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ABSTRAK 

 

Kunyit termasuk dalam suku zingiberaceae. Kunyit mengandung senyawa kurkumin yang berfungsi sebagai 

antioksidan dan anti-inflamasi. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pemberian serbuk kunyit 

dan kurkumin terhadap diferensial leukosit tikus putih yang diberi pakan hiperlipid yang diamati melalui 

jumlah granulosit, jumlah limfosit, dan jumlah monosit. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 25 ekor Rattus norvegicus jantan berumur 21 hari 

yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan dengan 5 kali ulangan. Kelompok perlakuan meliputi: kontrol (C0), 

tikus diberi pakan hiperlipid (C1), tikus diberi pakan hiperlipid dan kurkumin 1,35 mg/200g BB/hari (C2), 

tikus diberi pakan hiperlipid dan serbuk kunyit 200 mg/200g BB/hari (C3), tikus diberi pakan hiperlipid dan 

simvastatin 0,18 mg/200g BB/hari (C4). Perlakuan diberikan selama 56 hari. Pengambilan sampel darah 

secara intrakardial, kemudian dilanjutkan dengan pengukuran jumlah granulosit, jumlah limfosit, dan jumlah 

monosit menggunakan hematology analyzer. Data penelitian dianalisis dengan uji Anova Satu Arah. Hasil 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) pada jumlah monosit, namun terdapat 

perbedaan bermakna (p<0,05) pada jumlah granulosit dan jumlah limfosit. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah pemberian kurkumin dan serbuk kunyit pada tikus yang diberi pakan hiperlipid tidak menyebabkan 

perubahan pada diferensial leukosit dan masih berada pada keadaan normal. 

 

Kata kunci: antioksidan; anti-inflamasi; simvastatin 

 

ABSTRACT 

 

Turmeric belongs to zingiberaceae family. Turmeric contains curcumin compounds as antioxidants and anti-

inflamatory. The purpose of this study was to analyze the effect of giving turmeric powder and curcumin on 

differential leukocytes of white rats given hyperlipid feeds which were observed through the number of 

granulocytes, lymphocytes, and monocytes. This study was an experimental study with a completely 

randomized design (CRD), using 25 male Rattus norvegicus 21 days old, divided into 5 treatment groups with 

5 replications. The treatment group included control (C0), rats fed hyperlipid (C1), rats fed hyperlipid and 

curcumin 1,35 mg/200g wb/day (C2), rats fed hyperlipid and turmeric powder 200 mg/200g wb/day (C3), rats 

fed hyperlipid and simvastatin 0,18 mg/ 200g wb/day (C4). Intracardial blood sampling, then followed by 

measuring the number of granulocytes, lymphocytes, and monocytes count used hematology analyzer. The 

research data were analyzed using One Way Anova. The results showed that there was no significant 

difference (p>0,05) in monocyte count, but there were significant differences (p<0,05) in granulocyte count 

and lymphocyte count. The conclusion of this study is that presenting curcumin and turmeric powder to rats 

fed hyperlipid diet did not cause changes in the leukocyte differential and were still in normal conditions. 

 

Keywords: antioxidant; anti-inflamatory; simvastatin  
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PENDAHULUAN 

  

Pakan hiperlipid atau high feed diet 

merupakan pakan yang dibuat dengan komposisi 

bahan yang memiliki kandungan lemak yang 

tinggi. Perubahan gaya hidup pada anak yang 

gemar mengonsumsi makanan tinggi lemak 

disertai intensitas makan yang tinggi dalam jangka 

waktu lama dapat mengakibatkan hiperlipidemia, 

yaitu suatu keadaan patologis akibat gangguan 

metabolisme lipid yang ditandai dengan 

peningkatan fraksi lipid di dalam darah (Harsa, 

2014). Hiperlipidemia menjadi masalah kesehatan 

utama di dunia yang memicu leukositosis, yaitu 

peningkatan leukosit dalam darah (Herishanu et 

al., 2006). Peningkatan leukosit (leukositosis) 

menyebabkan leukosit berdiapedesis ke jaringan 

yang rusak dan memfagositosis jaringan yang 

rusak. Leukosit yang berlebihan dapat 

menyebabkan leukosit tidak berfungsi normal, 

sehingga mengganggu kinerja organ tubuh dan 

menyebabkan penyakit kelainan darah seperti 

leukemia, limfoma, multiple myeloma dan 

praleukimia (Irianti, 2008). 

Pengendalian kadar kolesterol yang tinggi 

dalam darah  diperlukan obat antihiperlipidemia 

seperti gemfibrozil, simvastatin dan klofibrat 

(Adesta et al., 2010). Penggunaan obat-obatan 

antihiperlipidemia dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan efek samping yang tidak dapat 

diabaikan begitu saja, misalnya menyebabkan 

gangguan diferensial leukosit dalam darah, yaitu 

leukopenia dan eosinofilia sehingga perlu dicari 

obat alternatif dari bahan alam yang dipercaya 

memiliki efek samping relatif lebih rendah 

(Pramono dan Katno, 2002). 

Bahan alam yang dapat digunakan untuk 

mengatasi tingginya kadar lemak dalam darah, 

yaitu kunyit yang memiliki banyak khasiat, dan 

memiliki senyawa dengan aktivitas antiinflamasi 

dan antioksidan. Kandungan senyawa pada serbuk 

rimpang kunyit sebanyak 49 senyawa. Konsentrasi 

senyawa paling tinggi yang terkandung pada 

serbuk rimpang kunyit adalah kurkumin 

(C21H20O6) yaitu 7,798%, sedangkan konsentrasi 

untuk senyawa turunan kurkumin yaitu 

demethoksikurkumin (C20H18O5) sebanyak 4,115%  

dan bis demethoksikurkumin (C19H16O4) sebanyak 

2,277% (Suprihatin et al., 2020). Serbuk kunyit 

mengandung  berbagai komponen kimia yang 

memiliki aktivitas antioksidan yang dapat 

menangkap ROS pada kondisi stres oksidatif, 

meliputi minyak atsiri kelompok terpen (Avanco et 

al., 2017), vitamin C 45-55% (Chattopadhyay et 

al., 2004), serta kurkumin 7,97% (Saraswati, 

2013). Kurkumin juga ditemukan dapat 

mempengaruhi metabolisme lipid, menghambat 

peroksidasi lipid (Kohli et al. 2005). Kurkumin 

merangsang produksi cairan empedu yang akan 

memecah lemak. Akibatnya proses pencernaan 

lemak lebih lancar (Saraswati, 2015). Pemberian 

serbuk kunyit dengan dosis 50-200 mg/kgBB 

memiliki efek antiinflamasi (Jurenka, 2009) 

dengan melakukan down regulasi faktor transkrip 

seperti faktor reseptor NF-KB dan activation 

protein 1 (AP-1) (Fauci et al., 2008) 

Penelitian Huynh (2013) menunjukkan 

bahwa kurkumin memodulasi respons inflamasi 

dengan menurunkan aktivitas dari 

cyclooxygenase2 (COX-2), lypoxygenase dan 

menginduksi enzim nitric oxyde synthase (iNOS). 

Kurkumin mampu menghambat produksi sitokin 

inflamasi seperti tumor necrosis factor alpha 

(TNFa) dan berbagai interleukin (IL). 

Penghambatan COX-2 dicapai melalui penekanan 

aktivasi dari nuclear factor kappa B (NF-κB) oleh 

kurkumin sehingga jumlah leukosit dalam darah 

termasuk neutrofil, basofil, eosinofil, monosit dan 

limfosit kembali normal. Penelitian Nasrullah et 

al. (2020) menjelaskan bahwa kurkumin berperan 

sebagai antibakteri serta imunostimulan dengan 

meningkatkan jumlah limfosit. Kurkumin 

memiliki kemampuan mengaktifkan sel limfosit T 

dan sel limfosit B yang merupakan bagian dari 

limfosit. Penelitian Sulistyowati et al. (2010) 

menjelaskan bahwa salah satu senyawa penting 

pada kunyit adalah kurkumin. Kurkumin mampu 

meningkatkan proliferasi leukosit sehingga terjadi 

peningkatan jumlah leukosit dalam sirkulasi darah.  

Penelitian ini menggunakan tikus jantan 

galur Wistar karena mudah diperoleh, mudah 

dalam perawatannya, serta memiliki kemampuan 

metabolik yang cepat. Hal tersebut sangat 

bermanfaat dalam penelitian eksperimental yang 

bersangkutan dengan metabolisme tubuh 

(Srinivasan et al., 2005). Profil sel darah putih 
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seringkali digunakan sebagai indikator untuk 

menentukan status kesehatan dari hewan. 

Penelitian ini penting untuk mengetahui efektifitas 

serbuk kunyit dan kurkumin terhadap diferensial 

leukosit pada tikus putih yang diberi pakan 

hiperlipid. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh pemberian serbuk kunyit 

dan kurkumin terhadap diferensial leukosit 

(jumlah neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, 

monosit) pada tikus putih jantan yang diinduksi 

pakan hiperlipid. Indikator keberhasilan dari 

penelitian ini dapat dilihat dari jumlah granulosit 

(gabungan neutrofil, eosinofil, dan basofil), jumlah 

limfosit, dan jumlah monosit. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini telah diperiksa oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang 

dengan nomor ethical clearance 95/EC/H/FK-

UNDIP/IX/2020. Penelitian dan pemeliharaan 

tikus dilakukan di Kandang Hewan Percobaan, 

Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi Hewan, 

Departemen Biologi, Fakultas Sains dan 

Matematika, Universitas Diponegoro. Analisis 

diferensial leukosit pada tikus dilaksanakan di 

Clinical Laboratory IBL Kota Semarang. 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 

bulan, dari bulan Juni sampai Agustus 2020. 

 

Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa timbangan digital, timbangan analitik, 

dissecting set, 25 set kandang, termohigrometer, 

spuit yang dipasang sonde, spuit 1ml, vacutainer 

EDTA, dan alat hematology analyzer. Bahan yang 

digunakan meliputi 25 ekor tikus putih jantan 

galur Wistar umur 21 hari dengan bobot 30-50 g, 

pakan formula hiperlipid (High Fat Diet) produksi 

Universitas Gadjah Mada, pakan standar merk Hi-

Pro-Vite A594K, air minum, sekam, aquades, 

serbuk kunyit (Curcuma Longa L), kurkumin merk 

KGaA 64271 Darmstadt, simvastatin, garam 

fisiologis (NaCl 0,9%), EDTA 2%, kloroform, dan 

alkohol 70%.   

 

Pembuatan Serbuk Kunyit 

Serbuk kunyit dibuat dengan cara 3 kg 

rimpang kunyit dikupas, dipotong tipis melintang, 

dikeringanginkan 3 hari, dioven 3 hari pada suhu 

45oC, kemudian diblender selama 10 menit dan 

dilakukan pengayakan serbuk kunyit 

menggunakan ayakan yang berukuran 200 mesh 

(Saraswati, 2014). 

 

Pembuatan Larutan Serbuk Kunyit, 

Kurkumin, dan Simvastatin 

 

Penentuan dosis serbuk kunyit dan 

kurkumin dilakukan sesuai penelitian Kaban 

(2019), yaitu dosis serbuk kunyit 200 mg/200g 

BB/hari dan dosis kurkumin merk KGaA 64271 

Darmstadt 1,35 mg/200g BB/hari.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Sagay (2015) menyatakan bahwa 

dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg, 

dikonversikan dalam dosis tikus 0,018 didapat 

0,18 mg/200g BB/hari. Setiap bahan tersebut 

ditimbang menggunakan timbangan analitik digital 

sesuai dosis, kemudian dilarutkan secara terpisah 

menggunakan akuades 1,25 ml setiap akan 

memberikan perlakuan dan diberikan pada 5 tikus 

putih secara peroral menggunakan sonde sesuai 

dengan kelompok perlakuannya. 

 

Hewan Uji  

 

Penelitian ini menggunakan hewan coba 

berupa 25 ekor tikus putih (Rattus norvegicus L.). 

Kriteria tikus putih yang digunakan adalah berjenis 

kelamin jantan, berasal dari satu strain (wistar), 

berumur 3 minggu, bobot antara 30-50 g, dengan 

kondisi yang sehat. Tikus putih diaklimasi selama 

1 minggu sebelum diberikan perlakuan dan selama 

penelitian tikus diberi pakan standar serta minum 

secara ad libitum. 

 

Perlakuan Hewan Uji  

 

Tikus putih dibagi menjadi 5 kelompok 

perlakuan, yaitu C0 (kelompok kontrol negatif, 

diberi pakan standar merk Hi-Pro-Vite A594K); 

C1 (kelompok kontrol positif, diberi pakan 

hiperlipid); C2 (diberi pakan hiperlipid dan 

kurkumin dosis 1,35 mg/200g BB/hari; C3 (diberi 

pakan hiperlipid dan serbuk kunyit dosis 200 

mg/200g BB/hari); C4 (diberi pakan hiperlipid dan 
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simvastatin dengan dosis 0,18 mg/200g BB/hari). 

Pemberian pakan dan perlakuan dilakukan selama 

56 hari. Pakan standar merk HiPro-Vite A594K 

tersusun atas komposisi kadar air maksimal 13%, 

protein minimal 18,5%, lemak minimal 3%, serat 

minimal 8%, abu maksimal 8%, kalsium 0,9%, 

fosfor 0,6%, dan aflatoxin maksimal 50 ppb. 

Pakan hiperlipid yang digunakan merupakan High 

Fat Diet produksi Universitas Gadjah Mada 

dengan komposisi maizena 29,67%, kasein 14%, 

fruktosa 25%, minyak padat 21,4%, α-selulosa 

5%, mineral mix 3,5%, vitamin mix 1%, metionin 

0,18%, dan choline chloride 0,25% (Sopandi dkk., 

2019). 

 

Pengambilan Sampel Darah 

 

Tikus dibius dengan menggunakan 

kloroform, kemudian dilakukan pembedahan dan 

diambil sampel darahnya di akhir penelitian. 

Darah diambil dari jantung sebanyak 3 ml 

menggunakan spuit. Darah ditampung pada 

vacuitaner EDTA untuk mencegah koagulasi 

darah.  

 

Pengukuran Diferensial Leukosit 

 

Pengukuran diferensial leukosit yang 

meliputi jumlah granulosit, limfosit, dan monosit 

menggunakan alat hematology analyzer. 

Hematology analyzer digunakan untuk memeriksa 

darah lengkap dengan cara menghitung dan 

mengukur sel darah secara otomatis berdasarkan 

impedansi aliran listrik atau berkas cahaya 

terhadap sel-sel yang dilewatkan. Alat ini bekerja 

berdasarkan prinsip flow cytometer.  

 

Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian 

dianalisis normalitas dan homogenitasnya, data 

yang terdistribusi normal dan homogen, maka 

dilakukan analisis dengan Analisis of Variance 

(ANOVA). Analisis selanjutnya dilakukan 

menggunakan uji Duncan pada taraf kepercayaan 

95%. Data yang tidak mengikuti pola distribusi 

normal dan tidak homogen, dilakukan uji 

nonparametrik Kruskal Wallis. Semua analisis 

dilakukan dengan taraf signifikansi 5% (Wahyono, 

2012). Analisis data menggunakan aplikasi SPSS 

versi 22.0 (Santoso, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persentase Granulosit 

 

Berdasarkan data yang telah ditampilkan 

pada Tabel 1, hasil ANOVA pengaruh serbuk 

kunyit maupun kurkumin terhadap rata-rata jumlah 

granulosit tikus putih yang diberi pakan hiperlipid 

selama 56 hari menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata (P < 0,05). Hasil uji Duncan pada parameter 

jumlah granulosit menunjukkan bahwa C0 berbeda 

nyata dengan C1, hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian pakan hiperlipid dapat meningkatkan 

jumlah granulosit tikus. Pemberian pakan 

hiperlipid diduga dapat menyebabkan peningkatan 

kadar LDL dalam darah dan menyebabkan cedera 

endotel. Adanya cedera endotel memicu terjadinya 

inflamasi. Daerah yang mengalami inflamasi akan 

melepaskan interleukin (IL) dan tumor necrosis 

factor alpha (TNFa) yang akan menarik leukosit 

menuju ke daerah yang mengalami inflamasi 

sehingga terjadi peningkatan jumlah granulosit. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Libby (2009) 

bahwa pemberian diet tinggi lemak dapat 

meningkatkan jumlah LDL dan mengakibatkan 

cedera endotel. Kerusakan sel-sel endotel tersebut 

akan memacu terjadinya proses inflamasi. Respons 

inflamasi dari endotel pembuluh darah membuat 

endotel melepaskan sitokin inflamasi seperti tumor 

necrosis factor alpha (TNFa) dan berbagai 

interleukin (IL) yang akan mendorong leukosit 

menuju tempat lesi sehingga jumlah neutrofil, 

eosinofil, dan basofil dalam darah meningkat. 

Pemberian pakan hiperlipid dapat 

menyebabkan peningkatan pembentukan radikal 

bebas. Hal ini sesuai dengan penelitian Kumar 

(2013) bahwa mengonsumsi lemak berlebihan 

menyebabkan hiperlipidemia dengan 

meningkatnya kadar kolesterol LDL. Tingginya 

kadar kolesterol dalam darah juga dapat 

mengganggu fungsi endotel melalui peningkatan 

pembentukan radikal bebas yaitu zat-zat reaktif 

oksigen (ROS= reactive oxygen species). 

Peningkatan ROS akan menyebabkan inflamasi 

dan stres oksidatif pada sel endotel yang 
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berpengaruh terhadap peningkatan LDL 

teroksidasi. 

Reaksi inflamasi memicu peningkatan 

molekul adhesi leukosit, sehingga tubuh 

merespons dengan membentuk granulosit seperti 

neutrofil, eosinofil, dan basofil. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Purnomo et al. (2015) bahwa 

kenaikan jumlah granulosit terjadi karena reaksi 

peradangan, reaksi alergi dan hipersensitivitas 

pada jaringan tubuh. Neutrofil adalah bagian dari 

leukosit yang termasuk ke dalam kelompok 

granulosit dan berada pada garis depan (first line) 

yang berfungsi sebagai pertahanan awal terhadap 

penyakit yang dapat mengakibatkan infeksi atau 

peradangan. Eosinofil merupakan bagian dari 

diferensial leukosit yang dibentuk dalam sumsum 

tulang belakang yang berfungsi sebagai respon 

parasitik, peradangan dan alergi. Penelitian Abbas 

et al. (2012) menjelaskan bahwa peningkatan 

jumlah basofil menunjukkan terjadinya gangguan 

berupa inflamasi. Adanya peningkatan radikal 

bebas dan inflamasi yang terjadi akibat diet tinggi 

lemak menyebabkan jumlah granulosit, yaitu 

neutrofil, eosinofil, dan basofil meningkat. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

persentase jumlah granulosit pada kelompok 

perlakuan C0 hingga C4 masih dalam kisaran 

normal, yaitu berada pada interval 35-44%. Angka 

ini tidak jauh dari yang dikemukakan oleh Jacoby 

dan Fox (1984) bahwa kisaran normal jumlah 

granulosit pada tikus jantan, yaitu 8-43%. Rata-

rata jumlah granulosit C1 tidak berbeda nyata 

dengan C2, C3 dan C4. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian kurkumin, serbuk kunyit, 

maupun simvastatin tidak menurunkan jumlah 

granulosit pada tikus yang diberi pakan hiperlipid. 

Perbedaan jumlah granulosit yang tidak bermakna 

diduga karena pemberian pakan hiperlipid masih 

memicu terjadinya gangguan metabolisme lemak 

sehingga pemberian serbuk kunyit, kurkumin, 

maupun simvastatin belum dapat menurunkan 

jumlah diferensial leukosit. Pemberian serbuk 

kunyit tidak mempengaruhi jumlah granulosit 

diduga karena konsentrasi kurkumin dalam serbuk 

kunyit hanya 7,97% (Saraswati, 2013) sehingga 

aktivitas antioksidannya tidak cukup optimal 

dalam memperbaiki metabolisme lemak dan 

menormalkan jumlah leukosit. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Saraswati (2006) bahwa 

rendahnya kadar zat aktif kurkuminoid dalam 

kunyit tidak bersifat racun dan tidak 

mempengaruhi leukopoiesis (pembentukan 

leukosit). 

 

Tabel 1. Rerata persentase jumlah granulosit, limfosit, dan monosit pada setiap kelompok perlakuan 

 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda 

nyata (p<0,05).  C0: tikus diberi pakan standar, C1: tikus diberi pakan hiperlipid, C2: tikus 

diberi pakan  hiperlipid dan kurkumin dosis 1,35 mg/200g BB/hari, C3: tikus diberi pakan 

hiperlipid dan serbuk kunyit  dosis 200 mg/200g BB/hari, C4: tikus diberi pakan hiperlipid dan 

simvastatin dosis 0,18  mg/200g BB/hari. 

 

Persentase Limfosit 

 

Hasil ANOVA pengaruh serbuk kunyit 

maupun kurkumin terhadap rata-rata jumlah 

limfosit tikus putih yang diberi pakan hiperlipid 

selama 56 hari menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata (P < 0,05). Hasil uji Duncan pada parameter 

jumlah limfosit menunjukkan bahwa C0 berbeda 

nyata dengan C1, hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian pakan hiperlipid dapat menurunkan 

jumlah limfosit tikus. Kondisi ini diduga telah 

terjadi inflamasi dan peningkatan radikal bebas 

pada tikus yang diberi pakan hiperlipid sehingga 

limfosit berpindah dari sirkulasi dan berkompetisi 

Parameter 

Perlakuan 

C0 

x̅± SD 

C1 

x̅± SD 

C2 

x̅± SD 

C3 

x̅ ± SD 

C4 

x̅± SD 

Granulosit (%) 35,00a±4,24 41,00bc±1,87 38,20ab±2,95 44,00c±4,42 40,80bc±3,83 

Limfosit (%) 62,00c±4,42  54,20ab±2,05 57,80bc±2,49 52,00a±14,37 56,00ab±3,54 

Monosit (%) 3,00a±1,23 4,80a±1,09 3,60a±0,89 4,00a±0,71 3,20a±1,09 
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ke dalam jaringan tubuh yang mengalami 

inflamasi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Yalcinkaya et al. (2008) bahwa limfosit 

merupakan unsur penting dalam sistem kekebalan 

tubuh, yang berfungsi merespons antigen dengan 

membentuk antibodi. Pernyataan Martini (2001) 

menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

penurunan presentase limfosit yaitu migrasi 

limfosit dari sirkulasi darah ke dalam jaringan 

tubuh dimana terdapat peradangan, paparan radiasi, 

stres, aktivitas fisiologi, umur dan asupan gizi.  

Keadaan lain yang mempengaruhi 

penurunan jumlah limfosit yaitu proses inflamasi 

yang dimediatori limfosit. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan McPhee (2000) bahwa leukotrien dan 

prostaglandin memegang peranan penting untuk 

invasi limfosit ke dalam endotel pada proses 

inflamasi. Limfosit juga mengeluarkan beberapa 

enzim yang mempunyai kinerja merusak sel dan 

jaringan seperti hydrolytic enzymes. Terjadinya 

perusakan sel dan jaringan oleh mediator produksi 

sendiri, menyebabkan limfosit secara otomatis 

memberikan mekanisme balik yang menghentikan 

terbentuknya limfosit tambahan. Pencegahan 

tersebut terjadi apabila biosintesa leukotrien 

sebagai mediator proinflamasi berhenti dan beralih 

ke biosintesa lipoxin sebagai mediator 

antiinflamasi pencegah inflamasi. Semua 

biosintesa ini terjadi di dalam sel limfosit. Aksi 

penghambatan inilah yang menyebabkan 

penurunan limfosit sebagai mediator inflamasi. 

Persentase jumlah limfosit pada kelompok 

perlakuan C0 hingga C4 masih dalam kadar 

normal, yaitu berada pada interval 52-62%. Angka 

ini tidak jauh dari yang dikemukakan oleh Smith 

dan Mangkoewidjojo (1988) bahwa kisaran 

normal jumlah limfosit pada tikus jantan yaitu 55-

85%. Rata-rata jumlah limfosit C1 tidak berbeda 

nyata dengan C2, C3 dan C4. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian kurkumin, serbuk kunyit, 

maupun simvastatin tidak dapat meningkatkan 

jumlah limfosit pada tikus yang diberi pakan 

hiperlipid. Perbedaan jumlah limfosit yang tidak 

bermakna diduga karena pemberian pakan 

hiperlipid masih memicu terjadinya gangguan 

metabolisme lemak sehingga pemberian serbuk 

kunyit, kurkumin, maupun simvastatin belum 

dapat menormalkan jumlah diferensial leukosit. 

Hal ini sesuai dengan penelitian McPhee (2000) 

bahwa pemberian diet tinggi lemak dapat 

menyebabkan peningkatan radikal bebas. 

Peningkatan radikal bebas akan menyebabkan 

inflamasi dan peningkatan LDL teroksidasi 

sehingga dapat merusak membran sel 

limfosit.Terjadinya perusakan sel dan jaringan 

oleh mediator produksi sendiri, menyebabkan 

limfosit secara otomatis memberikan mekanisme 

balik yang menghentikan terbentuknya limfosit 

tambahan. Aksi penghambatan inilah yang 

menyebabkan penurunan limfosit sebagai mediator 

inflamasi. Penelitian Goel (2008) menjelaskan 

bahwa kurkumin berperan sebagai antiinflamsi 

dengan menghambat aktivitas enzim COX-2, 

lipooksigenase, dan Inducible Nitric Oxid Synthase 

(INOS) sehingga proses inflamasi dapat dihentikan 

dan jumlah leukosit termasuk limfosit dapat 

kembali normal.  

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

dari pemberian serbuk kunyit, kurkumin, dan 

simvastatin yang dinilai dapat memperbaiki 

jumlah limfosit yaitu pada perlakuan C2. 

Pemberian kurkumin dianggap dapat 

meningkatkan jumlah limfosit pada tikus yang 

diberi pakan hiperlipid sehingga nilainya sama 

dengan kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Goel (2008) bahwa kurkumin berperan sebagai 

antiinflamsi dengan menghambat aktivitas enzim 

COX-2, lipooksigenase, dan Inducible Nitric Oxid 

Synthase (INOS) sehingga proses inflamasi dapat 

dihentikan dan jumlah leukosit termasuk limfosit 

dapat kembali normal.   

 

Persentase Monosit 

 

Hasil uji Kruskal Wallis pengaruh serbuk 

kunyit dan kurkumin terhadap jumlah monosit 

tikus putih yang diberi pakan hiperlipid 

menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (p>0,05) 

antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Kondisi ini diduga berkaitan dengan fungsi 

monosit itu sendiri yaitu sebagai makrofag, 

dimana monosit tidak terlalu banyak dibutuhkan 

untuk memfagosit, dikarenakan belum ada infeksi 

yang masuk ke dalam tubuh yang merangsang 

produksi monosit. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Isroli et al. (2009) bahwa monosit dalam 
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melaksanakan fungsi sistem imun berperan 

sebagai macrophage, yakni menelan dan 

menghancurkan sel, mikroorganisme, dan benda 

asing yang bersifat patogen. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

persentase jumlah monosit pada kelompok 

perlakuan C0 hingga C4 masih dalam kadar 

normal, yaitu berada pada interval 3-4,8%. Angka 

ini tidak jauh dari yang dikemukakan oleh Smith 

dan Mangkoewidjojo (1988) bahwa kisaran 

normal jumlah monosit pada tikus jantan yaitu, 1-

12%. Penelitian Kohli et al. (2005) menunjukkan 

bahwa monosit memiliki sistem enzim yang dapat 

memfagosit bakteri hidup yang masuk ke sistem 

peredaran darah. Apabila tidak terjadi infeksi 

bakteri maka jumlah monosit tetap normal. 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa setelah dilakukan analisis pengaruh serbuk 

kunyit dan kurkumin terhadap jumlah monosit 

pada tikus yang diberi pakan hiperlipid 

menggunakan uji Kruskal Wallis, hasilnya berbeda 

tidak nyata antara C0 dengan C1. Pemberian pakan 

hiperlipid tidak berpengaruh terhadap jumlah 

monosit. Diduga pada penelitian ini, HDL tikus 

mengalami peningkatan dan berpotensi 

menurunkan sebagian kolesterol. Proses 

pembentukan radikal bebas juga terhambat 

sehingga tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

antara jumlah monosit kelompok kontrol dan 

pemberian pakan hiperlipid. Hal ini tidak sesuai 

dengan penelitian Musthafa (2001) bahwa 

pemberian diet tinggi lemak dapat menyebabkan 

peningkatan LDL yang memicu peningkatan 

radikal bebas anion superoksida oleh endotel. 

Dampak negatif radikal bebas terhadap membran 

sel terutama endotel pembuluh darah akan 

meningkatkan ekspresi Intercellular Adhesion 

Molecule-1 (ICAM-1) dan molekul adhesi leukosit 

lainnya yang akan menarik monosit dari sirkulasi 

sehingga terjadi peningkatan jumlah monosit.   

Perbedaan jumlah monosit yang tidak 

bermakna dapat dijelaskan karena tidak ada tanda 

tanda infeksi pada tikus dan pemberian pakan 

hiperlipid masih memicu terjadinya gangguan 

metabolisme lemak sehingga pemberian serbuk 

kunyit, kurkumin, maupun simvastatin belum 

dapat menurunkan jumlah diferensial leukosit, 

namun masih dalam kadar normal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kohli et al. (2005) yang 

menunjukkan bahwa salah satu fungsi dari kunyit 

(kurkumin) adalah sebagai antiinflamasi yang 

dapat menghambat pengeluaran monosit ke 

sirkulasi. Monosit memiliki sistem enzim yang 

dapat memfagosit bakteri hidup yang masuk ke 

sistem peredaran darah. Apabila tidak terjadi 

infeksi bakteri maka jumlah monosit tetap normal.  

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

pemberian kurkumin dan serbuk kunyit pada tikus 

yang diberi pakan hiperlipid tidak menyebabkan 

perubahan pada diferensial leukosit dan masih 

berada pada keadaan normal. 
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